ABSTRAK

Judul Tesis: PENGENTASAN KEMISKINAN MENURUT TAFSIR F/ ZILAL
AL-QUR’AN

Kemiskinan merupakan masalah krusial yang selalu menjadi problem bagi setiap
bangsa, tak terkecuali Indonesia. Banyak strategi diupayakan oleh segenap pihak,
termasuk pemerintah dan lembaga sosial untuk mengentaskan kemiskinan.
Banyaknya upaya tersebut menurut data statistik secara umum menunjukkan
hasil yang minim. Oleh karenanya dalam penelitian ini difokuskan pada upaya
pengentasan kemiskinan dalam al-Qur’an untuk mencari konsep pemecahan yang
relevan. Dalam penelitian ini difokuskan pada dua rumusan masalah, yaitu
bagaimana pengungkapan term-term kemiskinan yang termasuk dalam cakupan
ayat-ayat miskin dalam al-Qur’an dan bagaimana bentuk-bentuk pengentasan
kemiskinan yang terkandung dalam term-term miskin menurut tafsir ~7 Zilal al-
Qur’an karya Sayyid Qutb.

Penelitian ini sepenuhnya berjenis studi kepustakaan (/ibrary research).
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif. Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini berupa: 1) analisis linguistik/kebahasaan; 2) analisis
keseluruhan ayat (komprehensif) dan 3) analisis komparatif dengan memahami
ayat sebagai satu kesatuan yang utuh dengan ayat lain. Adapun langkah-langkah
dalam penelitian ini menggunakan metode penafsiran maudu’i sebagaimana yang
ditawarkan oleh Mustafa Muslim dan ‘Abd al-Hayy al-Farmawi, yang secara
umum meliputi pemilihan tema, menghimpun ayat, memperhatikan kronologis
nuzul, munasabah, dan melakukan kajian ayat secara tematik.

Jumlah kata miskin beserta kata jadiannya dalam al-Qur’an seluruhnya
ada 25 bentuk kata. Semuanya tersebar dalam 19 surah. 8 di antaranya termasuk
surah makiah dan 17 lainnya ada dalam himpunan surah madaniah. Berdasarkan
bentuknya, kata miskin muncul dalam bentuk masdar berupa maskanah dan 7ism
sifah musabbahah berupa miskin dengan variasi tunggal dan jamak. Adapun
konsep al-Qur’an mengenai upaya pengentasan kemiskinan berdasarkan urutan
kronologis nuzul secara bertahap ada 12 cara, yaitu 1) Penyadaran Umat, 2)
Kampanye Menyantuni Orang Miskin, 3) Memberi Santunan Kepada Orang
Miskin, 4) Penegakan Hak Orang Miskin, 5) Melindungi Aktifitas Ekonomi
Rakyat Miskin, 6) Berbuat Baik Secara Umum, 7) Fidyah Puasa, 8) Infak, 9)
Ghanimah, 10) Jaminan Waris Keluarga, 11) Kaffarah, 12) Zakat.
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